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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI 
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LAMPIRAN 2 

 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI 
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LAMPIRAN 3 

BAGAN FRAKSINASI 

SIMPLISIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ n-heksana, maserasi 18-24 jam      
(maserasi 3 kali pengulangan ), 
kemudian di saring 

Fraksi n-heksana Ampas 

Ampas Kering Fraksi pekat n- heksana 

+ etil asetat maserasi 18-24 jam ( 

maserasi 3 kali pengulangan ), 

kemudian disaring 

Ampas  Fraksi etil asetat 

Ampas kering 
Fraksi pekat etil asetat 

Ampas Fraksi etanol 

Tidak dipakai lagi           

( dibuang) 

Fraksi pekat etanol 

Diuapkan hingga 

kering 

Diuapkan hingga 

kering 

Dipekatkan 

Dipekatkan 

+ etanol, maserasi 18-24 jam 
(maserasi 3 kali pengulangan), 
kemudian disaring 

Dipekatkan 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAN PEMERIKSAAN  

KARAKTERISTIK SIMPLISIA  

DAUN JUNGRAHAB (Beackea frutescens Linn.) 

 

 

           Tabel 4.1 : Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 

Daun Jungrahab (Beackea frutescens Linn.) 

No Pemeriksaan Kadar (%) 

1. Kadar air 9 

2. Kadar abu total 5,4 

3. Kadar abu larut air 3,3 

4. Kadar abu tidak larut asam 2,0 

5. Kadar sari larut air 7,6 

6. Kadar sari larut etanol 22,7 

8. Susut pengeringan 10 
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Tabel 4.2 : Hasil Penafisan Fitokimia Daun Jungrahab (Beackea frutescens Linn.) 

No Pemeriksaan Serbuk 

simplisia 

Fraksi n-

heksana 

Fraksi 

etilasetat 

Fraksi 

etanol 

1. Alkaloid _ _ _ _ 

2. Flavonoid + _ + + 

3. Saponin _ _ _ _ 

4. Tannin _ _ _ _ 

5. Kuinon + _ _ + 

6. Steroid/Triterpenoid + + + + 

              Keterangan : + : positif =  terdeteksi :   

                                    - : negatif = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 5 

PRESENTASI RENDEMAN FRAKSI 

 

Tabel 5.1 : Persentase Rendemen Masing-Masing Fraksi Uji 

No Fraksi Rendemen (%) 

1. N-heksana 15,58 

2. Etil asetat 13,65 

3. Etanol 13,23 
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LAMPIRAN 6 

AKTIVITAS BEBERAPA FRAKSI 

TERHADAP BERBAGAI JENIS MIKROBA 

 

Tabel 6.1 : Hasil Pengamatan Aktivitas Fraksi N-heksana Terhadap Beberapa 

Mikroba 

Konsentrasi Diameter hambatan (mm) dari 3 kali pengujian 

fraksi S.aureus E.coli C.albicans A.niger M.gypseum 

20 % 18,62±0,46 20,55±0,35 - - - 

10 % 17,86±3,76 20,37±1,24 - - - 

5 % 17,16±3,43 19,26±0,30 - - - 

1 % 15,18±0,35 18,87±0,82 - - - 

0,5 % 13,06±0,29 12,15±0,11 - - - 

0,1% - 6,81±0,84 - - - 

0,05 % - 6,22±0,19 - - - 
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Tabel 6.2 : Hasil Pengamatan Aktivitas Fraksi Etil Asetat Terhadap Beberapa 

Mikroba 

Konsentrasi Diameter hambatan (mm) dari 3 kali pengujian 

fraksi S.aureus E.coli C.albicans A.niger M.gypseum 

20 % 20,37±0,45 15,93±0,09 - - - 

10 % 16,52±0,35 15,58±1,23 - - - 

5 % 16,38±0,54 13,73±0,93 - - - 

1 % 13,56±0,45 13,61±0,55 - - - 

0,9 % - 11,76±1,25 - - - 

0, 5 % - - - - - 

0,1 % - - - - - 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

 

Tabel 6.3 : Hasil Pengamatan Aktivitas Fraksi Etanol Terhadap Beberapa Mikroba 

 

Konsentrasi Diameter hambatan (mm) dari 3 kali pengujian 

fraksi S.aureus E.coli C.albicans A.niger M.gypseum 

20 % 19,37 ± 0,45 17,93 ± 0,09 - - - 

10 % 18,80 ± 0,63 17,87 ± 0,19 - - - 

5 % 18,03 ± 0,13 8,22 ± 0,40 - - - 

1 % 16,81± 0,25 7,16 ± 0,25 - - - 

0,9 % 11,73 ± 0,67 - - - - 

0,8 % 9,54 ± 0,43 - - - - 

0, 5 % - - - - - 

0,1 % - - - - - 
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LAMPIRAN 7 

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) MASING-MASING FRAKSI 

 

Tabel 7.1 : Konsentrasi Hambat Minimum dari   

Fraksi N-hexan, Fraksi Etil Asetat dan Fraksi Etanol 

Mikroba uji  KHM Fraksi                       

N- hexan 

KHM Fraksi etil 

asetat 

   KHM Fraksi 

etanol 

Escherichia coli 5 mg/ml 10  mg/ml 10  mg/ml 

Staphylococcus aureus 0,5 mg/ml 9 mg/ ml 8 mg/ ml 

 

 



 

46 
 

LAMPIRAN 8 

DIAMETER HAMBAT ANTIBIOTIK PEMBANDING 

Tabel 8.1 : Diameter hambat tetrasiklin terhadap  

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Konsentrasi 

Antibiotik 

Diameter hambatan (mm) 

S.aureus E.coli 

40 µg/ml 16,58 ± 0,51 11,79 ± 2,12 

20 µg/ml 16,29 ± 1,38 11,75 ± 0,71 

10 µg/ml 15,58 ± 1,38 10,33 ± 0,96 

5 µg/ml 15,33 ± 1,95 8,00 ± 0,35 

 

Gambar 1 : Hubungan antara log konsentrasi tetrasiklin dengan diameter hambat  

terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 
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Gambar 2 : Hubungan antara log konsentrasi tetrasiklin dengan diameter hambat  

terhadap bakteri Escherichia coli 
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LAMPIRAN 9 

KESETARAAN FRAKSI-FRAKSI TERHADAP TETRASIKLIN 

 

Tabel 1 :Kesetaraan Fraksi N-heksana 

Daun Jungrahab (Beackea frutescens Linn.) terhadap Tetrasiklin 

          Mikroba   Fraksi n-heksan Tetrasiklin (µg) 

Staphylococcus aureus           1mg  0,4740 

Escherichia coli           1mg 1,2664 

 

Tabel 2 : Kesetaraan Fraksi Etil asetat daun jungrahab (Beackea frutescens Linn.)  

terhadap Tetrasiklin 

        Mikroba  Fraksi etil asetat    Tetrasiklin (µg) 

Staphylococcus aureus           1mg  0,6201 

Escherichia coli           1mg 0,3893 

 

Tabel 3 : Kesetaraan Fraksi Etanol daun jungrahab (Beackea frutescens Linn.) 

terhadap Tetrasiklin 

       Mikroba   Fraksi Etanol Tetrasiklin (µg) 

Staphylococcus aureus           1mg  0,5428 

Escherichia coli           1mg 0,4667 

 

 


